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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa:  
Hubungan sosial siswa yang terukur melalui angket skala sikap hubungan 
sosial siswa dan didukung dengan hasil wawancara, dari kelima indikator yaitu 1) 
Memiliki sahabat dekat, 2) Dipercaya oleh teman dalam posisi tanggung jawab 
tertentu, 3) Penyesuaian sosial, 4) Interaksi dengan teman sebaya, 5) Keterampilan 
sosial, nilai rata-rata tertinggi sebesar 78% pada indikator penyesuaian sosial 
dengan kategori baik. Nilai rata-rata terendah sebesar 65% pada indikator dipercaya 
oleh teman dalam posisi tanggung jawab tertentu dengan kategori baik. Kelima 
indikator yang terukur memalui skala sikap hubungan sosial siswa sudah baik, 
dapat dilihat dari nilai rata-rata hubungan sosial siswa secara keseluruhan yang 
dijaring melalui skala sikap hubungan sosial siswa yaitu 72% dengan kategori baik. 
Meskipun hasil nilai rata-rata tersebut baik untuk keseluruhan indikator, akan 
tetapi dari hasil angket sosiometri ada siswa yang tidak sama sekali dipilih oleh 
teman sebayanya. Banyak hal yang menyebabkan dia tidak di pilih oleh temannya 
sebagai teman satu kelompok, diantaranya alasan tidak di pilihnya dari hasil 
wawancara bahwa anak yang bersangkutan memiliki tingkat keegoisan yang tinggi 
sehingga banyak siswa yang tidak menyukainya terutama untuk teman satu 
kelompok. Hal ini patut menjadi perhatian para guru pengajar ataupun guru 
pamong/guru kelasnya serta guru bimbingan konseling untuk memecahkan 
permasalahan yang ada. 
B. Saran 
Dari hasil temuan-temuan yang terungkap di kelas X MIPA 1 masih perlunya 
pemahaman, salah satunya terhadap setiap individu siswa guna untuk 
meningkatkan kualitas belajar serta dan keefektifan menerima pelajaran-pelajaran 
yang disampaikan oleh guru, karena setiap individu memiliki tingkat 
sosialisasi/hubungan sosial yang berbeda-beda. Terutama untuk pembagian 
kelompok ketika belajar harus betul-betul merata, jangan sampai yang memiliki 
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kemampuan intelektualnya unggul dari siswa lain dan memiliki hubungan sosial 
yang baik berkumpul di dalam satu kelompok.  
 
 
 
 
 
